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Abstrak

Di era merdeka belajar pendidik dituntut untuk selalu berinovasi dan mampu mengaplikasikan
teknologi dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya dengan memanfaatkan bahan ajar
elektronik (e-modul), dengan begitu pembelajaran akan menjadi bervariatif dan tidak
membosankan. Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk menghasilkan e-
modul yang memiliki isi, bahasa, desain dan kemudahan penggunaan berbasis karakter pelajar
Pancasila akhlak mulia. Dalam penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE, meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Adapun pengumpulan data yang dilakukan dengan validasi serta uji coba lapangan.
Validiasi oleh ahli materi PAI dan ahli e-modul memperoleh data mengenai validitas isi, validitas
kebahasaan, validitas desain, dan validitas kepraktisan atau kemudahan penggunaan. Uji coba
lapangan dilakukan untuk mendapatkan data dari guru dan siswa mengenai kesesuaian isi,
kebahasaan, dan kepraktisan. Merujuk pada hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa produk
e-modul yang dihasilkan sangat layak. Kelayakan itu dapat diketahui berdasarkan aspek
kesesuaian isi dalam e-modul yang mendapatkan skor rata-rata 97%, aspek kebahasaan
mendapatkan skor rata-rata 94%, aspek desain mendapatkan skor rata-rata 96%, aspek
kepraktisan dengan skor rata-rata 94,5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa e-modul
PAI dan Budi Pekerti materi menghindari pergaulan bebas berbasis karakter pelajar Pancasila
akhlak mulia fase-e menggunakan aplikasi Flip Pdf Professional sangat layak digunakan dalam
pembelajaran.

Kata Kunci: E-modul, Flip Pdf Profesional, Kurikulum Merdeka, Menghindari Pergaulan
Bebas,

Abstract
In the era of independent learning, educators are required to always innovate and be able to apply
technology in learning activities, including by utilizing electronic teaching materials (e-
modules), so that learning will be varied and not boring. The aim of this research and
development is to produce an e-module that has content, language, design and ease of use based
on the noble character of Pancasila students. This research uses the Research and Development
(R&D) method with the ADDIE model, including analysis, design, development,
implementation and evaluation. The data collection was carried out through validation and field
trials. Validation by PAI material experts and e-module experts obtained data regarding content
validity, linguistic validity, design validity, and practicality validity or ease of use. Field trials
were carried out to obtain data from teachers and students regarding the suitability of content,
language and practicality. Referring to the results of data analysis, it can be concluded that the

e-module product produced is very feasible. Feasibility can be determined based on the
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suitability aspect of the content in the e-module which gets an average score of 97%, the
linguistic aspect gets an average score of 94%, the design aspect gets an average score of 96%,
the practicality aspect gets an average score of 94, 5%. Thus, it can be concluded that the PAI e-
module and the material on avoiding promiscuity based on the character of Pancasila students
with noble morals in the e-phase using the Flip Pdf Professional application are very suitable for
use in learning.

Keyword: E-module, Flip PDF Profesioanal, Kurikulum Merdeka, Avoid Promiscuity.

PENDAHULUAN

Dewasa ini, perkembangan teknologi semakin pesat (Rahayu, 2021). Hal tersebut ditandai
dengan memasukinya era society 5.0. Menghadapi kemajuan teknologi tersebut, tentunya harus
dapat diimbangi dengan ilmu pengetahuan melalui pendidikan. Perlu adanya perubahan sistem
pembelajaran yang bisa menyesuaikan pendidikan di era tersebut, diantaranya dengan
mengoptimalkan pembelajaran yang bisa memanfaatkan teknologi di dalamnya (Kamal et al.,
2020). Di era revolusi ini sangat berkaitan dengan kecakapan Abad ke-21 yang memfokuskan
pada skil atau kemampuan, inovasi dan penggunaan teknologi (Kamal et al., 2020). Hal tersebut
tentunya memberikan tantangan dan tuntutan dalam dunia pendidikan untuk selalu bergerak
menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan zaman. Bahan ajar merupakan bagian
terpenting untuk dikembangkan sebagai upaya meningkatkan kualitas dalam pelaksanaan
pembelajaran. Salah satu kemampuan yang harus selalu diupgrade pendidik dalam bentuk
adaptasi untuk menyesuaikan di era merdeka belajar adalah mengenai mendesain pembelajaran.
Di era merdeka belajar saat ini, pendidik diberikan kebebasan dalam merencanakan dan
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan (Suttrisno, 2022). Untuk memfasilitasi siswa
ketika kegiatan belajar berlangsung di era merdeka belajar, hal yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan bahan ajar yag dapat memanfaatkan teknologi didalamnya dan dapat
didesain dalam bentuk elektronik yaitu berupa e-modul (Arnila et al., 2021). hal tersebut
dipandang sebagai bahan ajar yang adaptif, menyesuaikan zaman dan melebihi dari buku
konvensional.

Penelitian tentang pengembangan e-modul PAI dan Budi Pekerti materi menghindari
pergaulan bebas berbasis karakter pelajar Pancasila akhlak mulia fase-e menggunakan aplikasi
Flip Pdf Professional masih jarang dilakukan. Penelitian sebagian besar mengenai modul cetak
dan e-modul dengan menggunakan kurikulum 2013, belum bermuatan karakter Pancasila
akhlak mulia serta dalam pengunaanya belum bisa diakses melalui android. Ada beberapa
penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini. Pertama, penelitian (Lestari et al., 2022)
yang menciptakan e-modul IPA materi global warming berbasis Flip Pdf Professional untuk

SMP kelas VII. Perbedaan penelitian (Lestari et al., 2022) dengan penelitian ini ada pada materi,
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penelitian (Lestari et al., 2022) menggunakan materi global warming pada mata pelajaran IPA,
sedangkan peneliti menggunakan mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti materi menghindari
pergaulan bebas. Pada kurikulum, penelitian (Lestari et al., 2022) menggunakan kurikulum
2013, sedangkan peneliti menggunakan kurikulum merdeka dan model pengembangannya
penelitian (Lestari et al., 2022) menggunakan pendekatan Borg and Gall sedangkan peneliti
menggunakan model ADDIE. Persamaan kedua penelitian ada pada penggunakan aplikasi flip
pdf professional sebagai alat bantu untuk pembuatan e-modul.

Kedua, penelitian yang relevan dilakukan oleh (Wijaya, 2021) yang mengembangkan e-
modul biologi berbasis kvisoft flipbook maker pada materi Klasifikasi makhluk hidup.
Perbedaan penelitian (Wijaya, 2021) dengan penelitian ini adalah pada materi, pada penelitian
tersebut menggunakan materi klasifikasi makhluk hidup pada mata pelajaran IPA, sedangkan
peneliti sekarang menggunakan mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti materi menghindari
pergaulan bebas. Dalam model pengembangannya penelitian (Wijaya, 2021) menggunakan 4D
sedangkan peneliti sekarang menggunakan model pengembangan ADDIE. Bentuk
pengimplementasiannya e-modul dalam penelitian (Wijaya, 2021) hanya dapat diakses melalui
laptop/PC dan masih adanya watermark di dalam e-modul, sedangkan peneliti sekarang sudah
fleksibel artinya bisa diakses melalui laptop/PC dan juga android serta sudah tidak ada
watermark dalam e-modul. Tidak hanya itu, untuk aplikasi pembuat e-modul dalam penelitian
(Wijaya, 2021) berbasis kvisoft flipbook maker sedangkan peneliti sekarang menggunakan flip
pdf professional. Persamaan kedua penelitian terletak pada sama-sama mengembangkan e-
modul.

Ketiga, penelitian yang berhubungan juga dilakukan oleh (Zulkhi et al., 2022). Penelitian
tersebut menghasilkan e-modul berbasis kearifan lokal menggunakan aplikasi 3D pageflip
professional. Perbedaan penelitian (Zulkhi et al., 2022) dengan penelitian ini terletak pada
materi, dalam penelitian tersebut menggunakan materi kearifan lokal yang dapat diintegrasikan
kedalam pembelajaran PPKN, IPS serta bahasa Indonesia kelas IV SD, sedangkan penelitian
sekarang lebih fokus pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti materi menghindari pergaulan
bebas berbasis karakter pelajar Pancasila akhlak mulia. Untuk aplikasi pembuat e-modul dalam
penelitian (Zulkhi et al., 2022) memanfaatkan aplikasi 3D pageflip professional sedangkan
peneliti sekarang menggunakan flip pdf professional. Pada model pengembangannya dalam
penelitian (Zulkhi et al., 2022) menggunakan model 4D sedangkan peneliti sekarang
menggunakan model ADDIE. Persamaan kedua penelitian terletak pada sama-sama

mengembangkan e-modul.
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Penelitian tentang e-modul berbasis karakter makin dominan dilakukan di tahun 2022,
namun rata-rata karakter yang menjadi fokus penelitian masih bersifat umum. Hal tersebut
bersamaan dengan diterapkannya kurikulum merdeka sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No. 56 Tahun 22 secara resmi kurikulum
merdeka digunakan pada jenjang sekolah dasar sampai menengah (Mendikbud Ristek, 2022).
Dimana penekanan kurikulum merdeka lebih kepada pengembangan karakter dan kompetensi
umum (lrawati et al., 2022). Pancasila merupakan satu kata yang paling sesuai untuk
merangkum seluruh karakter dan kompetensi yang wajib dimiliki oleh setiap pelajar di era
merdeka belajar (Irawati et al., 2022). Profil pelajar Pancasila memiliki beberapa elemen, salah
satunya adalah profil pelajar Pancasila akhlak mulia (Syafi’i, 2021). Adanya proyek penguatan
profil pelajar Pancasila juga menjadi rencana strategis kemendikbudristek dalam usaha untuk
memberikan karakter mulia dalam proses pembelajaran (Ulandari & Dwi, 2023). Proyek
penguatan profil pelajar Pancasila menjadi penting karena dijadikan referensi utama dalam
membangun karakter dan kompetensi siswa sehingga siswa bisa terlibat langsung dalam
lingkungan sekitar. Penelitian mengenai karakter Pancasila juga telah dilakukan (Setiawan et
al., 2022), akan tetapi dalam penelitiannya hanya melibatkan karakter Pancasila bernalar kritis
artinya pelajar Pancasila akhlak mulia belum pernah dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul PAI dan Budi Pekerti materi
menghindari pergaulan bebas berbasis karakter pelajar Pancasila akhlak mulia. E-modul yang
dihasilkan telah memenuhi kriteria kelayakan, yaitu kesesuaian isi, kebahasaan, desain, dan
kepraktisan. Dari hasil pengamatan di lapangan juga belum sesuai dengan kondisi yang
semestinya. Pembelajaran PAl dan Budi Pekerti di SMAN 1 Rengel ternyata masih
menggunakan buku ajar konvensional. Buku ajar tersebut dirasa kurang mampu menimbulkan
minat belajar siswa dan cenderung lebih menekankan kepada penguasaan konten secara
tekstual. Selain itu, proses pembelajaran lebih terpusat kepada pendidik daripada siswa.
Sehingga keberadaan siswa dalam pembelajaran hanya sebagai pendengar pasif dalam
menerima informasi dari pendidik. Hal ini membuat siswa tidak ada kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan
kolaboratif (Roihana et al., 2022). Padahal memasuki era perkembangan zaman pendidikan
seharusnya mampu memusatkan pembelajaran pada siswa atau student center, memanfaatkan
teknologi pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif.

E-modul dianggap sebagai alternatif dalam mengatasi permasalahan yang terjadi.

Sehingga, penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan e-modul PAI dan Budi Pekerti
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dengan menngunakan salah satu aplikasi/software yaitu flip pdf professional. Aplikasi tersebut
dirasa sangat membantu dalam pembuatan e-modul karena di dalam aplikasi flip pdf
professional memuat fitur-fitur yang dapat menyematkan video, gambar, audio dan link yang
bisa diatutkan ke laman internet, sehingga e-modul bisa bersifat interaktif, variatif dan menarik
(Rindaryati, 2021). Adapun pemilihan materi mengenai menjauhi pergaulan bebas dan
perbuatan zina didasari oleh indikasi pergaulan bebas pada siswa dan perilaku siswa masih ada
yang bertolak belakang dengan ajaran-ajaran agama Islam, seperti menganggap wajar bergaul
dengan lawan jenis, membuka aurat dianggap biasa, bercumbu mesra, dan kegiatan maksiat
lainnya yang mengarah pada zina (Roihana et al., 2022).

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih serta solusi atas berbagai
permasalahn yang terjadi pada lembaga pendidikan terutama pada inovasi bahan ajar dan dapat
berkontribusi dalam mengembangkan teknologi pembelajaran berupa e-modul yang dapat
digunakan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis karakter pelajar Pancasila akhlak
mulia, sebagai upaya pengimplementasian Kurikulum Merdeka. E-modul ini juga dapat
memberikan kemudahan untuk guru dalam mendidik, mengarahkan, mengevaluasi, sekaligus
membentuk karakter pelajar Pancasila sehingga dapat diterapkan pada sekolah menegah atas

atau kejuruan sederajat yang ingin mengembangkan e-modul yang serupa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D),
dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu analisys, design,
development, implementation, dan evaluation (Sugiyono, 2020). Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dua jenis (1) data kualitatif merupakan data yang berisi saran dan
komentar yang diperoleh dari sumber data pada angket yaitu (a) ahli materi PAI, (b) ahli e-
modul, (c) guru dan siswa. Sedangkan (2) data kuantitatif merupakan data skor angket yang
telah diisi oleh a) ahli materi PAI, (b) ahli e-modul, (c) guru, dan (d) siswa.

Dalam pengumpulan data, menggunakan angket validasi dan angket uji lapangan.
Angket validasi oleh ahli materi PAI berisi pertanyaan mengenai validitas kesesuaian isi,
penyajian materi dan kebahasaan. Sedangkan validasi oleh ahli e-modul berisi pertanyaan
mengenai validitas kesesuaian isi, kebahasaan, desain, dan kepraktisan. Angket uji lapangan
oleh guru berisi pertanyaan mengenai kesesuaian isi, desain dan kepraktisan. Angket untuk
siswa berisi pertanyaan mengenai kesesuaian isi, desain dan kepraktisan. e-modul yang sudah

divalidasi menghasilkan data kualitatif dan kuantitatif sebagai perbaikan untuk menciptakan e-
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modul yang lebih baik dan berkualitas. Setelah e-modul direvisi, barulah kemudian di uji
cobakan kepada siswa dan guru sebagai pengguna e-modul.

Pada proses menganalisis data kualitatif yang sudah terhimpun, dilakukan reduksi data
dengan cara menyeleksi kesesuaian data dengan spesifikasi produk yang diharapkan, hasil
tersebut kemudiaan dipaparkan dalam bentuk tabel dan diambil kesimpulannya (Miles,
Huberman, dan Saldafia, 2014). Analisis data kuantitatif diperoleh dari data angket meliputi uji
validitas kesesuaian isi, kebahasaan, desain dan kepraktisan. dari data tersebut kemudian diolah

menggunakan rumus yang diadaptasi dari (Arikunto, 2019). Adapun rumusnya adalah sebgai

berikut:
Rumus pengolahan data per-butir
P= X 100%
x0T
Keterangan :
P : persentase
X : jawaban responden dalam satu butir
Xi : nilai ideal dalam satu butir

100  : konstanta
Rumus pengolahan data keseluruhan

X
P= E—,x 100%

»Xi

Keterangan

P : persentase

>X  :total jawaban responden dalam 1 butir
>Xi :jumlah jawaban ideal dalam 1 butir
100  :konstanta

Hasil perhitungan yang diperoleh kemudian dikelompokkan berdasarkan kriteria penilaian
angket ahli dan uji lapangan. Kriteria kevalidan dan kepraktisan mengadopsi pada
(Sugiyono,2016). Kriteria penilaian kevalidan dan kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 1 dan
2.
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Tabel 1 Kriteria Kevalidan E-modul
Presentase Kriteria
25% - 43% Tidak Valid
44% - 62% Kurang Valid
63% - 81% Valid
82% - 100% Sangat Valid
Tabel 2 Kriteria Kepraktisan E-modul
Presentase Kriteria
25% - 43% Tidak Praktis
44% - 62% Kurang Praktis
63% - 81% Praktis
82% - 100% Sangat Praktis

Setelah perhitungan kevalidan dan kepraktisan, kemudian hasilnya dikelompokkan secara
keseluruhan menggunakan perhitungan rumus kualifikasi kelayakan e-modul. Kriteria

kelayakan e-modul didasarkan pada Tabel 3 yang merupakan adaptasi dari (Sugiyono 2016).

Tabel 3 Kriteria Kelayakan E-modul

Kategori Hasil Uji Tindak lanjut
Presentase Kualifikasi
4 85%-100% Sangat layak Implementasi
3 75%-84% Layak Implementasi
2 56%-72% Cukup layak Revisi
1 >55% Kurang layak Revisi
Keterangan :

a. Apabila skor yang diuji mencapai tingkat presentase 85%-100%, maka e-modul tergolong
sangat layak untuk digunakan.

b. Apabila skor yang diuji mencapai tingkat presentase 75%-84%, maka e-modul tergolong
layak untuk digunakan.

c. Apabila skor yang diuji mencapai tingkat presentase 56%-74%, maka e-modul tergolong
kurang layak untuk digunakan.

d. Apabila skor yang diuji mencapai tingkat presentase kurang dari 55%, maka e-modul

tergolong kurang layak untuk digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

E-modul yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah e-modul PAI dan Budi Pekerti

materi menghindari pergaulan bebas berbasis karakter pelajar Pancasila akhlak mulia. E-modul
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yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan, meliputi kesesuaian isi e-modul
dengan kurikulum yang berlaku, kebahasaan yang mudah dipahami, desain yang interaktif serta
kepraktisan atau kemudahan dalam penggunaannya. Berikut disajikan hasil analisis data

mengenai ketercapaian Kkriteria kelayakan e-modul sebagaimana pada Tabel 4

Tabel 4
Hasil Analisis Kriteria Kelayakan E-modul PAI dan Budi Pekerti materi menghindari
pergaulan bebas berbasis karakter pelajar Pancasila akhlak mulia

Aspek Sumber Data Hasil Rata- Kualifik Tindak
Rata asi Lanjut
Kesesuaian Isi Ahli E-modul 100% 97 % Sangat Implementasi
Ahli Materi PAI 94,44% Layak
Guru 100%
Siswa 93,43%
Kebahasaan Ahli E-modul 100% 94 % Sangat Implementasi
Ahli Materi PAI 87,5% Layak
Desain Ahli E-modul 98,33% 96% Sangat Implementasi
Guru 100% Layak
Siswa 90,54%
Kepraktisan Ahli E-modul 93,75% 94,5% Implementasi
Guru 100% Sangat
Siswa 89,79% Layak

Kesesuaian isi

E-modul memiliki kesesuaian isi dengan kategori sangat layak, data mengenai aspek
kesesuaian isi diambil dari ahli materi PAI, ahli e-modul guru dan siswa. Berdasarkan penilaian
dari sumber data tersebut, kesesuaian isi dalam e-modul mencapai rata-rata yaitu 97%. Angka
tersebut menunjukan kelayakan produk pada kesesuaian isi dalam e-modul yang mengacu pada
penyajian materi pada e-modul, diketahui bahwa materi sudah memuat materi pokok bahasan
yang disajikan secara lengkap dan rinci serta telah disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran
(CP) dan tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa pada
kurikulum merdeka, tentunya hal tersebut akan memudahkan siswa dalam belajar karena sudah
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku (Hervi & Ristiono, 2021). Adanya keruntutan
uraian materi dalam keseluruhan, mulai dari materi, kegiatan, evaluasi, tugas, ilustrasi dan vidio
yang sudah sesuai dengan konstruk materi menghindari pergaulan bebas. Hal tersebut
diperlukan agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami materi bagi siswa (Hervi & Ristiono,
2021). Penyajian pada e-modul PAI dan Budi Pekerti juga sudah sistematis, hal tersebut sesuai
dengan (Asri, 2017) dalam komponen dan sifat penyajian yang sistematis harus disajikan secara

jelas, fokus dan taat asas meliputi adanya pendahuluan, bagian isi, bagian isi tubuh yang
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mencakup uraian materi, latihan, evaluasi dan bagian penutup yang mencakup rangkuman yang
isi bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami keseluruhan isi materi secara singkat
(Ritonga et al.,, 2022). Adanya materi pendukung pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan ilmu dan teknologi seperti fitur menarik serta bervariasi yang dikemas di dalam
e-modul tentunya akan berdampak positif nyata bagi siswa, dan juga mampu mengembangkan
kemampuan penalaran siswa dengan memberikan umpan balik yang berbeda serta mendorong
kreativitas siswa dalam memecahkan masalah yang disajikan dalam materi (Br Ginting et al.,
2023).

Kebahasaan
E-modul memiliki kebahasaan dengan kategori sangat layak, yaitu rata-rata 94 %, hasil

tersebut diperoleh dari ahli materi PAI dan ahli e-modul. Kebahasaan berhubungan dengan
kemudahan kata, bahasa dan kalimat untuk dipahami. Demi memenuhi syarat kebahasaan,
dilakukan pemilihan kata, bahasa, dan kalimat. Diketahui dalam e-modul sudah menggunakan
bahasa yang mudah dipahami dan jelas serta komunikatif. Hal tersebut sesuai dengan kriteria
dari BSNP bahwa penggunaan bahasa yang komunikatif akan menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan mendorong siswa dalam mendalami materi pada e-modul secara
menyeluruh (Ayun & Ranu, 2015). Bahasa yang digunakan pada e-modul juga dibuat
sederhana, jelas dan telah disesuaikan dengan perkembangan siswa serta kaidah bahasa
Indonesia, sehingga dengan begitu akan mudah dimengerti oleh para siswa (Hervi & Ristiono,
2021), dalam penyampaian materi juga sudah menggunakan kaidah kebahasaan yang tepat dan
lazim digunakan dalam komunikasi artinya tidak menimbulkan kerancuan. Hal tersebut
tentunya agar siswa dapat secara maksimal menguasai dan memahami inti materi pembelajaran
dengan mudah dan memberikan kemudahan bagi siswa dalam belajar (Hervi & Ristiono, 2021).
Agar kalimat mudah dipahami, e-modul menggunakan kalimat deklaratif yang
dikombinasikan dengan kalimat interogatif dan imperative, hal tersebut dirasa sesuai dengan
kebutuhan e-modul (Susiani, 2023). Penggunaan kalimat yang bersifat deklaratif digunakan
dalam setiap kegiatan yang ada pada e-modul. Kalimat interogatif digunakan di awal kegiatan
untuk menstimulasi, mengeksplorasi serta mengkorelasikan pengetahuan awal siswa.
Penggunaan kalimat imperative digunakan untuk memberikan intruksi kepada siswa untuk
melakukan sesuatu. Berdasarkan pemaparan tersebut e-modul dikategorikan sangat layak dari

segi aspek kebahasaan yang telah menggunakan kata dan kalimat yang sesuai dengan
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perkembangan siswa dan memberikan efek kemudahan dalam memahami materi yang

disampaikan.

Desain
E-modul memiliki desain dengan kategori sangat layak, yaitu rata-rata 96 %, hasil

tersebut diperoleh dari ahli e-modul, guru dan siswa. Desain berhubungan dengan pemilihan
warna background hijau tua yang memberikan efek ketenangan bagi pembaca, pemilihan jenis
dan ukuran font yang sudah proporsional serta jelas, font yang digunakan adalah Montserrat
Classic ukuran 14. Font Montserrat Classic dirancang dengan proporsi huruf yang seimbang
sehingga mudah dibaca, bahkan pada ukuran kecil sekalipun. Ini menjadikannya sebagai font
yang ideal, modern dan minimalis untuk desain website, terutama pada bagian teks. penggunaan
layout yang konsisten juga akan menghasilkan visual e-modul yang menarik. Dengan begitu,
akan membuat siswa lebih tertarik, termotivasi dan dapat memusatkan perhatian dalam belajar
(Kumalasari et al., 2023).

Dalam e-modul juga telah disajikan berupa video yang dapat mendukung dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya vidio, dirasa sangat efektif karena dapat melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran. dengan begitu tentunya akan menambah pengalaman baru bagi siswa dan
dapat memfokuskan perhatian siswa (Qotimah & Mulyadi, 2022). Dengan adanya e-modul
didesain interaktif akan menjadi terobosan baru karena memiliki potensi materi yang
dipaparkan lebih bervariatif dan dapat menyediakan penyajian proses pembelajaran yang
kreatif dan interaktif untuk mengoptimalkan interaksi antara siswa dan guru (Winatha, 2018).

Kemudahan dalam Penggunaan atau Kepraktisan

E-modul memiliki kemudahan penggunaan dengan kategori sangat layak, yaitu rata-rata
94,5%, hasil tersebut diperoleh dari ahli e-modul, guru dan siswa. Kemudahan dalam
penggunaan berhubungan dengan adanya langkah-langkah petunjuk penggunaan e-modul, hal
tersebut agar siswa dan guru mudah serta praktis dalam mengaplikasikan e-modul. Karena
setiap paparan dan intruksi informasi di dalam e-modul hendaknya bersifat membantu
pemakainya (Wulansari et al., 2018). Untuk memberikan kenyamanan kepada siswa pada saat
pembelajaran, e-modul harus bisa memberikan kemudahan dalam pemakainya dan bisa diakses
secara mandiri (Diantari et al., 2018). E-modul ini juga sangat menarik karena penggunaannya
yang mudabh, bersifat adaptif dan user friendly artinya setiap intruksi dan penjelasan informasi
di dalamnya dapat membantu dan ramah dengan pemakainya (Ragzitya & Agung, 2022)

termasuk dalam menanggapi, mengakses karena dilengkapi dengan tombol-tombol interaktif
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sehingga dapat di gunakan sesuai dengan keinginan. E-modul juga dapat memfasilitasi guru
dalam memaparkan materi, sehingga siswa akan lebih mudah dan terbantu dalam memahami
materi yang dipaparkan, serta membuat pembelajaran lebih terpusat kepada siswa. Faktor yang
dianggap mempengaruhi kemudahan diantaranya adalah memberi kemudahan ketika dipelajari
dan mudah dalam penggunaanya. (Nurlifa et al., 2014).

E-modul memberikan kemudahan bagi siswa dengan adanya petunjuk yang disediakan
di dalam e-modul, dengan begitu akan menciptakan kesempatan bagi siswa untuk
mengoptimalkan potensi diri pada saat menerima pelajaran (Arsyad, 2013). Didukung pula
temuan Yasa yang dikutip oleh (Anak Agung Meka Maharcika et al., 2021) yang menyatakan
bahwa penggunaan e-modul memberikan pengaruh yang besar terhadap optimalisasi minat dan
motivasi belajar bagi siswa dalam proses pembelajaran. Pendidikan Agama Islam (PAI)
dituntut untuk bisa bertransformasi sesuai tuntutan jaman dan terus menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi yang semakin canggih, hal tersebut sebagai upaya mengoptimalkan
media dan teknologi ketika pembelajaran berlangsung, sehingga pembelajaran PAI tidak
dianggap monoton, konvensional dan membosankan (Mahbuddin, 2020). Untuk mewujudkan
pembelajaran PAI yang inovatif dan mampu membentuk karakter di dalamnya, guru
mempunyai kontribusi yang besar dalam mengoptimalkan mutu pendidikan pada proses
pembelajaran, yaitu dengan cara mengintegrasikan pembelajaran PAIl dengan media dan
teknologi.

Ketika pembelajaran dikolaborasikan dengan teknologi dan media pembelajaran yang
bagus, tentunya dapat memfasilitasi dan memberikan kemudahan bagi siswa untuk memperoleh
pengetahuan dan kompetensi yang relevan dengan tujuan suatu pembelajaran (Mahbuddin,
2020). Seperti dalam penelitian (Zabidi, 2019), hasil yang diperoleh dari penggunaan integrasi
teknologi dalam pembelajaran melalui e-modul adalah diantaranya pembelajaran lebih inovatif,
menyenangkan, lebih kondusif, dan lebih memusatkan konsentrasi siswa. Disamping itu,
penggunaan integrasi teknologi dalam pembelajaran perlu diimbangi dengan pendidikan
karakter untuk meminimalisir pengaruh buruk yang bisa diakibatkan (Nur Aeni Hidayah, 2014).
Agar penanaman pendidikan karakter melalui integrasi teknlogi ini dapat dilakukan secara
efektif, para guru dituntut professional dalam menyajikan materi dengan sesuatu cara yang
interaktif, salah satunya dengan penggunaan e-modul. Hal tersebut dirasa bisa menjadikan para
siswa lebih senang, kreatif, berkesan dan penuh makna.

Disamping itu, adapun kelebihan e-modul ketika digunakan dalam pembelajaran adalah

dapat digunakan secara fleksibel artinya bisa menyesuaiakan dengan pemakainya. hal tersebut
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juga selaras dengan penelitian menurut (Laili et al., 2019) mengutarakan bahwa e-modul dapat
menambah motivasi bagi siswa, bersifat dinamis dan interaktif serta dapat mengurangi produksi
kertas sebagai bahan modul cetak. Dengan adanya beragam penyajian meliputi paparan materi
yang bisa dilengkapi dengan animasi, video, bahkan evaluasi yang dikemas secara interaktif
akan memberikan fasilitas kepada siswa dalam memperoleh pengetahuan secara berfariatif
dibanding modul cetak yang sifatnya lebih statis.

Hal tersebut juga diperkuat oleh (Anak Agung Meka Maharcika et al., 2021) yang
memaparkan bahwa keungggulan e-modul diantaranya sudah terintegrasi dengan teknologi
artinya mampu menyajikan paparan materi yang lebih modern karena dilengkapi dengan fitur-
fitur interaktif dan menarik seperti teks, link, audio, animasi, ilustrasi maupun video sebagai
sarana untuk menunjang materi. Dengan begitu akan memperluas pemahaman siswa dan
mampu menciptakan pengalaman belajar baru serta meningkatkan kemampuan siswa belajar
mandiri. Tidak hanya itu, e-modul juga bersifat self intructional artinya tidak bergantung pihak
lain. Sehingga memberikan kesan menarik saat menggunakan e-modul. Diantara kelebihan e-
modul tersebut, tentunya e-modul juga memiliki beberapa keterbatasan. Menurut Depdiknas
yang dikutip oleh (Feriyanti, 2019) menyatakan bahwa keterbatasan dalam penggunaan e-
modul ketika digunakan dalam pembelajaran yaitu membutuhkan ketekunan, pengorbanan
waktu, pikiran, serta tenaga yang maksimal dalam membuat e-modul. Serta perlu adanya
pemantauan secara maksimal dari guru sebagai fasilitator kepada siswa pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan e-modul PAI dan Budi Pekerti materi menghndari
pergaulan bebas berbasis karakter pelajar pancasia akhlak mulia fase-e menggunakan aplikasi
flippdf professional yang memenuhi persyaratan kesesuaian isi, kebahasaan, desain dan
kepraktisan. Persentase capaian kriteria kelayakan e-modul adalah sebagai berikut. Kesesuaian
isi 97%, kebahasaan 94 %, desain 96 %, dan kepraktisan 94,5%. Menurut hasil analisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa e-modul yang dihasilkan layak untuk digunakan. E-modul ini dapat
diimplementasikan guru untuk menambah bahan ajar sebagai terobosan baru untuk
keberhasilan proses pembelajaran serta referensi variasi dalam pengembangan bahan ajar yang

update dan praktis menyesuaikan perkembangan zaman.
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